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Kemampuan anak dalam mengenali dan mengelola emosi bukanlah hal sepele, melainkan fondasi utama bagi perkembangan sosial, perilaku, dan kesiapan belajar. Anak yang mampu memahami perasaannya sendiri cenderung lebih mudah beradaptasi, membangun hubungan positif, dan menghadapi tantangan sehari-hari. Pada usia dini, anak sering kali belum mampu mengekspresikan emosi secara tepat. Marah bisa muncul dalam bentuk tantrum, sedih diekspresikan dengan diam atau menangis berlebihan, sementara rasa kecewa kerap berubah menjadi perilaku agresif. Ini bukan tanda anak “nakal”, tetapi sinyal bahwa mereka belum memiliki keterampilan mengelola emosi. Peran orang dewasa menjadi kunci. Orang tua dan pendidik perlu membantu anak menamai emosi yang dirasakannya, seperti senang, sedih, marah, atau takut, serta membimbing cara mengekspresikannya dengan aman dan dapat diterima. Respons yang tenang, konsisten, dan empatik membantu anak belajar bahwa semua emosi boleh dirasakan, tetapi tidak semua perilaku bisa dibenarkan.
Dosen Universitas BSI (Bina Sarana Informatika) merasa terpanggil untuk membantu lingkungan masyarakat untuk berkembang melalui kegitan pengabdian kepada masyarakat (PkM) dengan mengusung tema “Edukasi Mengenal dan Mengelola Emosi Di Asrama Asuh Lembaga Amil Zakat Nasional Dompet Yatim Dhuafa Pesanggrahan Jakarta Selatan. Kegitan ini dilaksanakan pada Jum’at (01 Mei 2026) bertempat di Halaman Asrama Asuh Lembaga Amil Zakat Nasional Dompet Yatim Dhuafa Pesanggrahan Jakarta Selatan.

Romlah selaku perwakilan dari Pengelola Asrama Asuh LAZNAS Dompet Yatim Dhuafa Pesanggrahan Jakarta Selatan menuturkan permasalahan yang dihadapi adalah terbatasnya kemampuan anak dalam membedakan dan mengekspresikan emosi dasar secara verbal maupun perilaku yang sesuai. Kondisi ini membuat anak kesulitan berkomunikasi, meningkatkan risiko perilaku agresif atau penarikan diri, serta menghambat perkembangan sosial dan kesiapan belajar, khususnya untuk anak-anak seusia 12-17 tahun.
“Sekarang kami lebih banyak tidak memahami mengenai emosi dan cara mengelolanya. Ketiadaan edukasi sebagai informasi terpercaya yang mampu memberikan dan mengajarkan tentang pengertian emosi dan cara mengelolanya dapat memberikan manfaatnya bagi anak-anak untuk membangun masa depannya dan masa depan bangsa dan negara, sehingga kami berharap dengan kegiatan ini kami bisa lebih menerapkan melakukan pengelolaan emosi dalam kehidupan sehari-hari,” tutur Romlah.
Tampil sebagai narasumber Kemal AL Kindi Mulya dari dosen BSI dan Ibu Hj Lydia Hardiani, seorang tokoh masyarakat sebagai narasumber tamu yang juga yang turut membantu dan mendampingi menjadi tutor pada PkM kali ini.
Kemal AL Kindi Mulya menyinggung tentang pentingnya di era saat ini masyarakat mengenal dan melakukan pengelolaan emosi dalam kehidupan sehari-hari.
“Kawan-kawan mengelola emosi merupakan investasi yang penting bagi masa depan seorang anak. Bukan hanya secara verbal, namun juga pendidikan mengenai perilaku yang sesuai,” singgung Kemal dalam paparannya.
Sementara itu, Ibu Hj Lydia Hardiani mengungkapkan Banyak faktor yang menyebabkan kurangnya kesadaran pengelolaan emosi pada anak yaitu ada dua yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
“Sudah saatnya nih kawan-kawan kita mengajarkan pengelolaan emosi kepada anak kita sedini mungkin, pengenalan mengenai pengelolaan emosi dibutuhkan oleh sang anak agar ketika tumbuh dewasa, mereka tidak kesulitan dalam mengembangkan soft skill tersebut,” ujar Ibu Hj Lydia Hardiani diiringi tawa para pengelola dan anak-anak Asrama Asuh LAZNAS Dompet Yatim Dhuafa Pesanggrahan Jakarta Selatan.
Pada sesi selanjutnya, Ibu Hj Lydia Hardiani dibantu oleh panitia PkM lainnya melakukan monitoring dan tutorial melakukan edukasi pengelolaan emosi kepada anak-anak Asrama Asuh LAZNAS Dompet Yatim Dhuafa Pesanggrahan Jakarta Selatan, pengelola dan anak-anak Asrama Asuh pun sangat antusias mengikuti setiap arahan.
Rachma salah satu peserta merasa sangat senang karena mendapatkan ilmu baru yang selama ini ia tidak pahami dalam pengelolaan emosi.
“Saya sangat senang sekali dan bangga terhadap diri saya sendiri, baru kali ini saya bisa tahu cara melakukan pengelolaan emosi, sangat bersyukur deh ada dosen-dosen BSI yang bantu, kalo bisa kegiatan ini dilanjutkan lagi,” ungkapnya dengan penuh semangat.

Link Publikasi:
https://news.bsi.ac.id/pengabdian-masyarakat/anak-anak-asrama-belajar-kenali-emosi-seminar-edukatif-ini-jadi-ruang-tumbuh-karakter-positif/  















[image: ]

[image: ]

[image: ]

[bookmark: _GoBack]

image1.jpeg
PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
UNIVERSITAS
BINA SARANA INFORMA





image2.png
@ https://news.bsi.ac.id/pengabdian-masyarakat/anak-anak-asrama-belajar-kenali-emosi-seminar-edukatif-ini-jadi-ruang-tumbuh-karakte.. @ @ vy & = :

Kontak Galeri Agenda O signin f v o@©
news

T L

Home Berita Pendidikan Fakultas v  Beasiswa Pengabdian Masyarakat  Prestasi  OpiniDosen  Event  Kerja Sama Q

mu“x;smgwéuém& ! Artikel Terpopuler
UNIVERSITAS .

Cara Cek Pengumuman Hasil UTBK SNBT 2026 dan
Tahapan Daftar Ulang Kampus

Siap Kerja? UBSI Kampus Pontianak Buka Campus
Recruitment Bareng FIFGROUP

Mengenal Soal SIMAK Ul dan Tahapan Mengikutinya

Daya Tampung UIN Jakarta 2026 Jalur SNBT Resmi
Naik Jadi 2.288 Kursi

1ladwal dan Tine Selekei Mandiri 2026 vana Perlit




image3.png
)

& https//news.bsi

id/pengabdian-masyarakat/anak-anak-asrama-belajar-kenali-emosi-seminar-edukatif-i

i-jadi-ruang-tumbuh-karakte.. @ @ ¢ f& =

Home  Berita Pendidikan Fakultas v  Beasiswa  Pengabdian Masyarakat  Prestasi

PENGABDIAN MASYAR.

Anak-Anak Asrama Belajar Kenali Emosi, Seminar Edukatif Ini Jadi
Ruang Tumbuh Karakter Positif

By Niken On Mei3,2026
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BSINews, Jakarta - Universitas Bina Sarana Informatika (UBSI) sebagai Kampus Digital Kreatif, UBSI Kampus
Jakarta menggelar kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) bertajuk seminar “Edukasi Mengenal dan
Mengelola Emosi” di Asrama Asuh Lembaga Amil Zakat Nasional Dompet Yatim Dhuafa Pesanggrahan, Jumat

(1/5). Kegiatan ini diikuti anak-anak asrama usia 12 hingga 17 tahun dengan penuh antusias.

Seminar tersebut bertujuan membantu anak-anak memahami pentingnya mengenali dan mengelola emosi dalam
kehidupan sehari-hari. Kemampuan mengelola emosi dinilai menjadi salah satu fondasi penting dalam membangun
karakter, hubungan sosial, hingga kesiapan menghadapi tantangan di masa depan.

Melalui pendekatan interaktif, peserta diajak memahami cara
mengelola perasaan dan membangun kemampuan sosial sejak
dini

Perwakilan pengelola asrama, Romlah, menyampaikan bahwa masih banyak anak yang mengalami kesulitan dalam

memhbedakan dan mencekenrecikan emoci cerara tenat Kondici tercehiit keran memencariithi nerilakitdan
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Perwakilan pengelola asrama, Romlah, menyampaikan bahwa masih banyak anak yang mengalami kesulitan dalam

membedakan dan mengekspresikan emosi secara tepat. Kondisi tersebut kerap memengaruhi perilaku dan
komunikasi anak dalam kehidupan sehari-hari.

“Sekarang kami lebih banyak tidak memahami mengenai emosi dan cara mengelolanya. Kami berharap melalui
kegiatan ini anak-anak bisa lebih memahami pengelolaan emosi dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari,”
ujarnya dalam keterangan rilis Jumat (1/5).

Baca juga: Melek HAM Sejak Sekolah! Mahasiswa UBSI Kampus BSD Edukasi Siswa SMKN 2 Tangsel

Kegiatan menghadirkan dosen UBSI, Kemal Al Kindi Mulya, sebagai narasumber utama bersama Hj Lydia Hardiani

'yang turut memberikan pendampingan dan edukasi kepada peserta. Dalam pemaparannya, Kemal menjelaskan

pentingnya pengelolaan emosi sebagai bekal pembentukan karakter anak sejak di

“Kawan-kawan, mengelola emosi merupakan investasi penting bagi masa depan anak, bukan hanya dalam perilaku
sehari-hari tetapi juga dalam membangun kemampuan sosial yang baik,” ungkapnya.
Selain penyampaian materi, peserta juga mengikuti sesi praktik dan diskusi interaktif mengenai cara mengenali

perasaan marah, se kecewa, hingga cara mengekspresikannya secara positif. Suasana seminar berlangsung

hangat dan komunikatif, terlihat dari antusiasme peserta saat mengikuti arahan narasumber.

Di akhir kegiatan, Hj Lydia Hardiani berharap edukasi semacam ini dapat terus memberikan manfaat bagi

perkembangan anak-anak di lingkungan asrama.

“Melalui kegiatan ini, UBSI berharap edukasi mengenai pengelolaan emosi dapat membantu anak-anak
membangun karakter yang lebih baik, meningkatkan kemampuan sosial, serta menjadi bekal penting dalam

menghadapi tantangan kehidupan di masa mendatang,” tutupnya.(Niken)
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